BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun hasil wawancara dengan yang telah dilakukan dengan dengan
berbagai pihak dapat disimpulkan bahwa konsep yang digunakan merupakan
konsep lama yang tidak mengalami pembaruan atau bisa dikatakan konsep
tradisional. Namun dengan konsep ini dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
masyarakat di Desa Montong Betok Kecamatan Montong Gading Kabupaten
Lombok Timur.

Facktor pendukung dalam pengembangankearifan lokal pada pasar senin
kamis di kecamatan montong gading yaitu keadaan pasar yang ramai dan
bangunan pasar yang teratur. Sedangkan faktor penghambat dalam pengembangan
kearifan lokal pada pasar senin kamis di kecamatan montong gading yaitu harga
bahan kerajinan yang semakin naik dan waktu kegiatan jual beli hanya
berlangsung dua hari saja yaitu pada hari senin dan kamis.

5.2 Saran
1. Diperlukan konsep atau perencanaan Yyang lebih bagus lagi dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

2. Penambahan hari dalam peroses jual beli pada pasar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA
Dalam ulasan penelitian ini peneliti hanya mengembangkan rencana wawan cara
garis besar yang akan di kembangkan lebih dalam pada saat wawancara berlangsung,
sehingga diharapkan dapat memperoleh informasi yang lengkap, aktual dan akurat.
Adapun beberapa pedoman pertanyaan dalam wawancara itu adalah
sebagai berikut:
Pertanyaan untuk Kepala Desa Montonggading pada tanggal 11 Februai 2020

1. Seperti kita Kketahui masyarakat kecamatan montonggading memiliki
keterampilan dalam membuat berbagai kerajinan yang di jual di pasar khususnya
di pasar senin kamis. Bagaimana menurut bapak ?

2. Bagaiman perkembangan kearifan lokal di kecamatan montonggading ?

3. Apa saja yang dibuat masyarakat sebagai bentuk kearifan lokal di kecamatan
montonggading ?

4. Adakah nilai jual hasil kearifan lokal masyarakat khususnya di kecamatan
montonggading ?

5. Apa penjualah hasil kearifan lokal hanya di kecamatan montonggading saja?

6. Adakah kendala masyarakat dalam melestarikan kearifan lokal di kecamatan
montonggading?

7. Bagaimana cara bapak membantu masyarakat dalam melestarikan budaya lokal

masyarakat di kecamatan montonggading ?



Hasil wawancara dengan kepala desa
Menurut saya hal seperti ini sangatlah bagus dan perlu dilestarikan. Apalagi
masyarakat bisa merauh keuntungan dari hasil kerajinan yang dibuat bisa
menaik kan sumberdaya manusia yang ada di Desa Montong Betok ini
sehingga kebutuhan masyarakat yang ada disini busa terpenuhi.
Menurut saya perkembangan kearifan lokal yang ada di Desa Montong Betok
ini cukup baik, namun kita perlu khawatir dengan masuknya budaya luar
seperti sekarang ini. Hal ini bisa meng hilangkan budaya lokal yang ada di
desa kita ini.
. 0000 banyak. Banyak sekali jenis- jenis kerajinan yang dibuat sampai saya
dak hafal namanya, namun yang sangat banyak dijual di pasatan saat ini
seperti keranjang, bakul,tempat nasi Kipa, piring, dan banyak sekali saya dak
hafal namanya.
. Tentu. Nilai jual dari hasil kearifan lokal masyarakat montong betik bisa
dikatakan lumayan lah sehingga bisa memenuhi kebutuha masyarakat yang
ada disini
. Penjualan hasil kerajinan masyarakat Montong Betok ini sebenarnya tidak
hanya di opasar senin kamis saja namun hampir di setiap pasar ada, hamun
harganya berbeda dibandingkan di pasar senin kamis yang ada di Desa
Montong Betok.
Dengan masuknya budaya luar dan kurangnya minat khususnya anak anak
muda dalam melestarikan kearifan lokal yang ada di Desa Montong Betok ini.
Seperti contoh anak muda sekarang hanaya sibuk bermain geme online.
. Pihak desa telah melakukan penyuluhan dan memberikan pelatihan —

pelatihan bagi masyarakat di Desa Montong Betok.



PEDOMAN WAWANCARA

Adapun pedoman wawancara Yyang dibuat penulis untuk kepala pasar pada

tanggal 12 Februari 2020 sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimana keadaan pasar saatini?

Bagaimana dengan penjualan hasil kearifan lokal masyarakat di kecamatan
montonggading khususnya di pasar senin kamis saat ini ?

Apakah ada peningkatan nilai jual hasil kearifan lokal masyarakat di desa
montong betok setiap tahunnya ?

Bagaimana konsep yang digunakan sehingga nilai jual hasil kearifan lokal bisa
meningkat setiap tahunnya?

Apa sajakah kendala yang dialami dalam peroses jual beli hasil kearifan lokal di

Kecamatan Montong Gading ?



Hasil wawancara dengan kepala pasar.

Keadaan pasar sekarang ini yaaaa seperti ini cukup ramai!!

Penjualan cukup bagus

Nilai jual dari hasil kerajinan sebenarnya naik turun setiap bulanya tergantung
kebutuha masyarakat. Contohnya dibulan bulan tertentu mengalami peningkatan
yang sangat besar namun seperti sekarang ini yaaa biasa lah tidak terlalu merosok
turunnya, namun setiap tahunnya nilai jual tetap mengalami peningkatan.

. Sebenarnya konsep yang digunakan cukup mudah tegantung kebutuhan di bulan
bulan tertrntu itu yang di tingkatkan produksinya. Hal ini sudah di terapkan secara
turun temurun dari nenek moyang.

Dalam proses jual beli, Sekrang ini harga hasil kerajinan mengalami kenaikan
harga hal ini dikarenakan bahan kerajinan mengalami kenaikan harga seperti
rotan, dan bambu, hal ini mempengaruhi harga hasil kerajinan yang ada di pasar,

namun pembeli taunya harga murah saja.



PEDOMAN WAWAWNCARA
Pedoman wawancara dengan masyarakat biasa atau pedagang pengerajin pada
tanggal 13 Februari 2020.
a. Bagai mana menurut bapak tentang kearifan lokal yang ada di Desa Montong
Betok ini ?
b. Apakah dengan hasil dari kerajinan yang bapak buat bisa membantu atau
mengankat perekonomian bapak ?
c. Apakah kearifan lokal yang ada di kecamatan montong gading ini perlu
dilestarikan ? apa alasan bapak
d. Sudah berapa lama bapak menekunu pekerjaan bapak sebagai pengerajin?

e. Apa harapan bapak kedepan dalam melestarikan budaya lokal ?



Hasil wawancara dengan pengerajin

1. Menurut saya kearifan lokal yang ada disini sangatlah baik namun dengan
masuknya budaya luar mempengaruhi minat anak muda sekaang yang
kemungkinan besar dengan berjalannya waktu akan meng hilang. Inilah yang
menjadi permasalahan sekarang ini

2. Kalau saya pribadi dari hasil penjualan yang saya lakukan cukup membantu
memenuhi kebutuhan perekonomian di keluarga saya, sehingga saya tetap
menekuni pekerjaan ini.

3. Tentu harus!!!
Karna kearifan lokal ini belum tentu dimiliki oleh daerah lain dan ini
merupakan ciri khas kita disini dan telah ada secara turun temurun, jadi sangat
perlu untuk dilestarikan.

Namun dengan masuknya budaya luar, kebanyakan anak anak muda tidak
lagi peduli dengan kearifan lokal disini, hanya sibuk bermain game, internet,
apalah namanya saya juga kurang tau.

4. Harapan saya untuk kedepannya budaya lokal yang ada tetap lestari dan tidak
terpengaruh oleh budaya luar, dan penjulan hasil kerajinan bisa kemanca

negara.
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